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LAMPIRAN
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Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Analisis Risiko Kecelakaan Kerja pada Proses Reparasi Kapal dengan

menggunakan Metode HIRARC DI PT. Afta Tehnik Mandiri Shipyard Makassar

A. IDENTITAS INFORMAN

Kepada
Jabatan

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan

B. DAFTAR PERTANYAAAN

Optimized using
trial version
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A T o

Bagaimana tahapan pekerjaan reparasi kapal?

Apakah terdapat prosedur atau instrusi kerja dalam proses reparasi kapal?
Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja pada area galangan kapal?

Apa saja jenis kecelakaan kerja yang pernah terjadi?

Apa penyebab kecelakaan tersebut?

Bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat kecelakaan tersebut?

Apa saja upaya yang dilakukakn perusahaan dalam mengatasi kecelakaan

kerja?
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara
Analisis Risiko Kecelakaan Kerja pada Proses Reparasi Kapal dengan

menggunakan Metode HIRARC DI PT. Afta Tehnik Mandiri Shipyard Makassar

A. IDENTITAS INFORMAN
Kepada
Jabatan
Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
B. DAFTAR PERTANYAAAN
1. Sudah berapa lama anda bekerja di galangan kapal?
2. Apakah bekerja pada galangan kapal khususnya pekerjaan reparasi kapal
sangat berbahaya?
Jenis bahaya apa saja yang terdapat pada saat reparasi kapal?
Apa saja risiko kerja yang terdapat pada saat reparasi kapal?
Apa saja jenis bahaya yang terdapat pada saat reparasi kapal?
Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja?
Kapan terjadinya kecelakaan tersebut?

Apa saja dampak kecelakaan kerja tersebut?

A S A

Bagaimana upaya yang dilakukan perusahaan setelah anda mengalami
kecelakaan kerja?

10. Apakah anda menggunakan alat pelindung diri?

11. Apakah anda telah diberikan pelatihan pada pekerjaan tersebut?

12. Menurut anda, seberapa sering terjadinya kecelakaan kerja?

13. Bagaimana perawatan yang dilakukan perusahaan terhadap peralatan atau
mesin yang ada?

14. Apakah perusahaan menetapkan SOP terhadap pekerjaan tersebut?
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Lampiran 3 Hasil Wawancara

Wawancara 1

Jabatan

: Pimpro

Hari/Tanggal :Jumat, 17 November 2023

Pukul

: 17.25 WITA

Peneliti

Bagaimana tahapan pekerjaan reparasi kapal?

Narasumber

Untuk tahapan pekerjaan kapal sih tergantung dari
seberapa parah kerusakan dari kapal tersebut, jadi sebelum
melakukan reparasi kapal biasanya dikumpulkan data-data
seperti rencana garis, rencana umum, general arrangement,
bukaan kulit dan data pengedokan tahun lalu (histori
kapal).

Peneliti

Apakah terdapat prosedur atau instrusi kerja dalam proses

reparasi kapal?

Narasumber

Terdapat, jadi dalam prosedur kerja atau perbaikan kapal
memiliki ketentuan tersendiri dalam proses perbaikan ada
beberapa hal yang harus dipenuhi terlebih dahulu untuk
prosedur pengedokan. Setelah hal tersebut terpenuhi
dilajntukan dengan skema kerja yang telah ditetapkan

Peneliti

Apakah pernah terjadi kecelakaan kerja pada area galangan

kapal?

Narasumber

Untuk kecelakaan kerja pastinya pernah

Peneliti

Apa saja jenis kecelakaan kerja yang pernah terjadi?

Pernah ada yang jatuh dari scaffolding, terkena ujung

selang sandblasting dan yang serinng terjadi itu kena
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percikan mata gurindra atau kemasukan benda asing ke

mata

Peneliti

Apa penyebab kecelakaan tersebut?

Narasumber

Ada beberapa factor sih yang jadi sebabnya, antara lain
pekerja yang lalai dan tidak berhati-hati, kondisi

lingkungan kerja dan kurangnya alat safety

Peneliti

Bagaimana dampak yang ditimbulkan akibat kecelakaan

tersebut?

Narasumber

Dampaknya mungkin ada 3 yaitu untuk pekerja, proses
pekerjaaan dan ke Perusahaan. Dimana pekerja yang
mengalami kecelakaan kerja bisa cidera, baik itu cidera
ringan sampai yang berat. Selain berdampak ke pekerja
juga berdampak ke pekerjaan yang dilakukan yang bisa
saja tidak selesai tepat waktu dikarenakan pekerja

diharuskan dirawat.

Peneliti

Apa saja upaya yang dilakukakn perusahaan dalam

mengatasi kecelakaan kerja?

Narasumber

Dalam mengatasi kecelakaan kerja, Perusahaan selalu

memberikan arahan serta melengkapi pekerja dengan APD
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Lampiran 4 Hasil Wawancara

Wawancara 2

Jabatan
Hari/Tanggal
Pukul

: Pekerja
: Sabtu, 18 November 2023
: 16.00 WITA

Peneliti

Sudah berapa lama anda bekerja di galangan kapal?

Narasumber

Mungkin sudah sekitar 4 tahun saya bekerja di galangan

kapal ini

Peneliti

Apakah bekerja pada galangan kapal khususnya

pekerjaan reparasi kapal sangat berbahaya?

Narasumber

Kalau menurut saya dek berbahaya, karena setiap
pekerjaab pasti memiliki rsiko apalagi di galangan kapal

yang memiliki banyak unit kerja

Peneliti

Jenis bahaya apa saja yang terdapat pada saat reparasi

kapal?

Narasumber

Jenis bahaya yah pasti ada tapi tergantung lagi dengan
sumbernya. Kalau menurut saya jenis bahaya yang ada
seperti bahaya fisik, mekanis, kimia dan ergonomi. Salah
satunya bahaya fisik seperti melakukan sekrap pada
lambung kapal, disitu kita terlalu banyak menunduk dan
harus mendorong teritp dan kerang dengan keras, sehingga
sering menimbulkan sakit pinggang dan nyeri otot. Lalu
terpapar debu dari hasil membersihkan teritip dan kerang

sehingga mangakibatkan sesak nafas dan iritasi mata

Peneliti

Apa saja risiko kerja yang terdapat pada saat reparasi

kapal?

Untuk risiko bahaya, kan tergantung pada jenis dan

sumbernya. Misalnya terjatuh bisa menimbulkan cidera
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baik itu tangan, kaki atau bahkan berdampak pada bagian

tubuh lainnya

Peneliti Apakah anda pernah mengalami kecelakaan kerja?

Narasumber Pernah sih, waktu itu ketika akan melakukan proses
pengedokan dengan menggunakan air bag dan kebetulan
saya berada didekat air bag yang seharusnya tidak
dibolehkan dan akhirnya saya terkena hempasan air bag
karena salah satu air bag tersebut bocor.

Peneliti Kapan terjadinya kecelakaan tersebut?

Narasumber Untuk kejadian sih sudah lama mungkin sudah beberapa
tahun yang lalu

Peneliti Apa saja dampak kecelakaan kerja tersebut?

Narasumber Dampaknya mungkin cidera sedang, dimana saya merasa
dada saya yang terkena cukup sakit dan tergores.

Peneliti Bagaimana upaya yang dilakukan perusahaan setelah
anda mengalami kecelakaan kerja?

Narasumber Upaya yang dilakukan Perusahaan cepat sih, langsung
membawa saya ke rumah sakit terdekat untuk melakukan
pemeriksaan dan perawatan. Setelah itu Perusahaan juga
menghimbau semua pekerja untuk selalu berhati-hati dan
tidak lalai di lingkungan kerja terutama ketika akan
melakukan pengedokan.

Peneliti Apakah anda menggunakan alat pelindung diri?

Narasumber Iya, saya selalu memakai APD sesuai jenis pekerjaan
yang akan saya lakukan

Peneliti Apakah anda telah diberikan pelatihan pada pekerjaan
tersebut?

aber Untuk pelatihan sendiri, saya sebenarnya sudah lama
bekerja pada galangan kapal terlebih orang tua saya juga
bekerja di galangan. Jadi secara otodidak saya bisa
eI Vattion 100
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melakukan beberapa jenis pekerjaan reparasi kapal. Cuma
biasa ketika ada pekerjaan yang memang baru, dan masih
kurang biasanya pihak Perusahaan memberikan pelatihan

dan juga arahan.

Peneliti

Menurut anda, seberapa sering terjadinya kecelakaan

kerja?

Narasumber

Selama saya disini bekerja untuk kecelakaan yang parah
jarang sih, cuma yang seperti kecelakaan kecil seperti
tergores, sakit pinggang dan kemasukan mata yang biasa
terjadi dan itu cukup umum mengingat kita bekerja

dilapangan.

Peneliti

Bagaimana perawatan yang dilakukan perusahaan

terhadap peralatan atau mesin yang ada?

Narasumber

Perawatan yang dilakukan Perusahaan sudah baik, karena
sebelum menggunakan peralatan atau mesin selalu
dilakukan pengecekan terlebih dahulu dan apabila ada
yang menag sudah tidak layak digunakan langsung di

ganti yang baru sama Perusahaan.

Peneliti

Apakah perusahaan menetapkan SOP terhadap pekerjaan

tersebut?

Narasumber

Untuk setiap pekerjaan pasti ada SOP sih, ketika akan
melakukan pekerjaan pihak Perusahaan selalu memberi
arahan terlebih dahulu dan selalu mengingatkan harus

bekerja sesuai prosedur yang ada.
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